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ABSTRACT
This research purposed to assess the effectiveness of the human resources (HR) function in CV.
Buana Raya Konsultama which includes recruitment, training and development programs,
performance appraisals, and employee welfare, as well as knowing the various weaknesses that
occur in the implementation of the HR function so that can provide recommendations for
improvements to the weaknesses contained in CV. Buana Raya Konsultama. The research
method used in this research is descriptive qualitative. The process of data collection was
carried out by means of observation, interviews, and questionnaires. The data analysis technique
used qualitative analysis which explains how effective the HR function by comparing criteria,
conditions, causes and effects. The results of the research indicate that the effective human
resources function includes recruitment, training and development, and employee performance
appraisal. Meanwhile, the human resources function that has not been running effectively is
employee welfare. Based on the audit findings, several recommendations for CV. Buana Raya
Konsultama as suggestions that can be used in improving the HR function, including the
company must make a written employment contract agreement, the company should provide
equal opportunities to every employee in providing training and development, the company
should provide compensation to employees according to the legislation such as wages according
to the UMR, labor guarantees, and leave entitlements.
Keywords: Effectiveness, Management Audit, Human Resources.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas fungsi sumber daya manusia (SDM) pada CV.
Buana Raya Konsultama yang meliputi program rekrutmen, pelatihan dan pengembangan,
penilaian kinerja, dan kesejahteraan karyawan, serta mengetahui berbagai kelemahan yang
terjadi dalam pelaksanaan fungsi SDM sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk
perbaikan atas kelemahan yang terdapat di CV. Buana Raya Konsultama. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif yang menerangkan seberapa efektif fungsi SDM dengan
membandingkan kriteria, kondisi, penyebab dan akibat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fungsi sumber daya manusia yang telah berjalan efektif meliputi rekrutmen, pelatihan dan
pengembangan, dan penilaian kinerja karyawan, sedangkan kesejahteraan karyawan belum
berjalan efektif. Berdasarkan hasil temuan audit, beberapa rekomendasi untuk CV. Buana Raya
Konsultama sebagai bahan masukan yang dapat digunakan dalam meningkatkan fungsi SDM di
antaranya perusahaan harus membuat surat perjanjian kontrak kerja tertulis, perusahaan
sebaiknya memberikan kesempatan yang sama terhadap setiap karyawan dalam memberikan
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pelatihan dan pengembangan, perusahaan sebaiknya memberikan kompensasi kepada karyawan
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku seperti gaji sesuai UMR, jaminan tenaga
kerja, dan hak cuti.

Kata kunci: Efektivitas, Audit Manajemen, Sumber Daya Manusia.

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset dan sumber daya terpenting dalam

perusahaan karena seluruh aktivitas yang ada pada perusahaan dilakukan oleh manusia. Sumber
daya manusia memegang peranan besar dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan perusahaan
sehingga mampu memengaruhi efektivitas perusahaan. Oleh karenanya, perusahaan harus bisa
mengelola sumber daya manusia dengan baik untuk menunjang produktivitasnya sehingga
mampu lebih unggul dari pesaingnya.

Evalusi kinerja perlu dilakukan terhadap pelaksanaan program-program sumber daya
manusia guna memastikan bahwa fungsi sumber daya manusia telah berjalan dengan baik
sehingga tercipta efektivitas operasional perusahaan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan
melaksanakan audit manajemen atas fungsi sumber daya manusia.

Dalam penelitian ini, audit manajemen terfokus pada program rekrutmen, pelatihan dan
pengembangan, penilaian kinerja, dan kesejahteraan karyawan CV. Buana Raya Konsultama.
Berdasarkan observasi, diperoleh informasi bahwa terdapat banyak kekurangan pada fungsi
SDM pada CV. Buana Raya Konsultama, di antaranya tidak terdokumentasinya kegiatan
rekrutmen dan tidak adanya perjanjian kontrak tertulis antara karyawan dan perusahaan. Pada
perusahaan ini, pelatihan dan pengembangan serta penilaian kinerja menjadi fungsi SDM yang
sangat penting karena perusahaan ini merupakan perusahaan jasa yang menuntut kompetensi dan
profesionalitas dari karyawan. Mengingat CV. Buana Raya Konsultama merupakan perusahaan
yang masih baru berdiri, maka perusahaan ini belum sepenuhnya memberikan kesejahteraan
pada karyawan sehingga dapat berpengaruh pada kinerja serta loyalitas karyawan terhadap
perusahaan.

Oleh karenanya, audit manajemen penting diadakan pada perusahaan untuk mengevaluasi
efektivitas operasional perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas fungsi
sumber daya manusia pada CV. Buana Raya Konsultama dengan mengamati bagaimana fungsi
tersebut telah dijalankan, khususnya pada fungsi rekrutmen, pelatihan dan pengembangan,
penilaian kinerja, dan kesejahteraan karyawan, serta apakah perusahaan berhasil meraih

tujuannya yang menjadi tolak ukur keberhasilan perusahaan.



TINJAUAN PUSTAKA
Auditing

Menurut Arens et al. (2012), auditing adalah proses mengumpulkan dan mengevaluasi
bukti terkait informasi terukur dari suatu pelaku ekonomi untuk menentukan dan melaporkan
kesesuaian antara informasi yang diperoleh dengan kriteria yang telah ditentukan oleh seorang

yang berkompeten dan independen.
Audit Manajemen

Menurut Jusup (2001), audit manajemen adalah pengevaluasian dari setiap prosedur yang
dilaksanakan oleh suatu organisasi dengan tujuan menilai tingkat efektivitas dan efisiensi dari

prosedur tersebut. Hasil dari audit ini biasanya berisi rekomendasi untuk perbaikan kedepannya.
Sumber Daya Manusia (SDM)

Rivai (2004, 6) menyatakan sumber daya manusia ialah orang yang siap dan sanggup
menyumbangkan usahanya untuk meraih tujuan organisasi. Sumber daya manusia termasuk
unsur lain seperti modal, bahan, mesin dan metode/teknologi merupakan salah satu unsur input
yang diolah melalui proses manajemen sehingga menjadi output berupa barang atau jasa dalam

upaya pencapaian tujuan perusahaan.
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Nawawi (2011, 42) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah
proses pemanfaatan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi dengan memaksimalkan

potensi fisik dan psikisnya agar tujuan organisasi atau perusahaan dapat tercapai.
Audit Sumber Daya Manusia

Menurut Bayangkara (2017, 106), audit sumber daya manusia (SDM) merupakan
penilaian tentang berbagai kegiatan SDM yang terdapat di perusahaan untuk memastikan bahwa
kegiatan tersebut sudah berjalan ekonomis, efisien dan efektif dalam meraih tujuannya serta
merekomendasikan perbaikan terhadap kekurangan yang teridentifikasi masih terjadi pada
kegiatan SDM yang diaudit dalam rangka peningkatan kinerja kegiatan tersebut.

Efektivitas

Menurut Siagian (2001, 24), efektivitas ialah pemanfaatan secara sadar terhadap sumber



daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang telah ditentukan lebih dulu untuk
menghasilkan sejumlah barang atau jasa atas kegiatan yang dilakukannya. Efektivitas
menunjukkan keberhasilan berdasarkan tercapai atau tidaknya sasaran yang telah dibuat.

Semakin hasilnya mendekati sasaran, maka semakin tinggi efektivitasnya.
Rekrutmen

Rekrutmen merupakan salah satu kegiatan manajemen yang bertujuan untuk
menghimpun sebanyak mungkin calon karyawan dari bermacam-macam sumber sesuai
kualifikasi yang dibutuhkan organisasi, sehingga memungkinkan terjaringnya calon karyawan
berkualitas terbaik dari yang terbaik (Rivai, 2004, 169).

Dalam rekruitmen terdapat kegiatan seleksi yaitu suatu kegiatan memilih dan
menentukan pelamar yang diterima atau ditolak untuk menjadi pegawai sebuah perusahaan
(Hasibuan, 2007, 177).

Pelatihan dan Pengembangan

Pelatihan adalah segala upaya yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan Kinerja
pekerja yang melakukan pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau suatu

pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaannya (Gomes, 2003, 197).

Hasibuan (2009, 69) mengemukakan bahwa pengembangan adalah upaya yang dilakukan
guna meningkatkan kemampuan teoritis, teknis, konseptual, dan moral pegawai sesuai dengan

kebutuhan pekerjaan atau jabatannya dengan melalui pendidikan dan pelatihan.
Penilaian Kinerja

Menurut Mathis et al. (2002, 81), penilaian kinerja (Performance Appraisal) adalah
pengevaluasian seberapa baik pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai jika dibandingkan dengan

satu paket standar yang kemudian hasil evaluasinya dikomunikasikan dengan para pegawai.
Kesejahteraan Karyawan

Hasibuan (2009) mendefinisikan kesejahteraan karyawan sebagai imbalan jasa pelengkap
(material dan non material) yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan dari organisasi/perusahaan
guna menjaga dan memperbaiki kondisi fisik dan psikis karyawan sehingga produktivitas
kerjanya meningkat.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif pendekatan kualitatif dengan terjun
langsung ke dalam perusahaan untuk menggambarkan kondisi. Metode analisis data kualitatif
dilakukan dengan menjabarkan tingkat efektivitas fungsi SDM berdasarkan hasil dari

membandingkan antara kondisi, kriteria, penyebab, dan akibat.

Tempat penelitian yaitu di CV. Buana Raya Konsultama yang berlokasi di Perumahan
Graha Sampurna Indah Blok R Nomor 8 Surabaya. Penelitian dilakukan selama kurang lebih dua

bulan yaitu di bulan November-Desember 2021.

Data kualitatif digunakan dalam penelitian ini dengan bersumber dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung ke perusahaan serta
wawancara maupun menyebarkan kuesioner ke karyawan CV. Buana Raya Konsultama,
sedangkan data sekunder diperoleh dengan mengkaji berbagai literatur seperti buku serta artikel

ilmiah yang terkait dengan penelitian ini.

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu:
1. Pengamatan/observasi. Pengamatan ini dilakukan dengan mencatat secara sistematik segala
kejadian yang ada pada CV. Buana Raya Konsultama.
2. Wawancara. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai Direktur CV. Buana Raya
Konsultama.

3. Kuisioner. Kuisioner dibagikan kepada seluruh karyawan CV. Buana Raya Konsultama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
CV. Buana Raya Konsultama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa,
khususnya jasa konsultasi perpajakan. CV. Buana Raya Konsultama didirikan pada Juni 2020
dengan dilatarbelakangi oleh banyaknya Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak Orang Pribadi
yang belum memahami perpajakan, serta sebagai bentuk pengabdian perusahaan dalam
membangun bangsa melalui pajak.
Pada penelitian ini, audit manajemen dilakukan melalui empat tahapan, di antaranya:
1. Audit Pendahuluan
Dilakukan survei tahap awal di CV. Buana Raya Konsultama untuk memperoleh informasi
mengenai latar belakang perusahaan, mengumpulkan data terkait semua hal yang

berhubungan dengan perusahaan dalam kegiatan audit manajemen yang akan dilakukan, serta



mengidentifikasi masalah yang ada di perusahaan. Selanjutnya berdasarkan informasi latar
belakang tersebut, tujuan audit sementara dapat ditentukan.

2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen
Pada tahap ini dilakukan pengujian pengendalian internal terhadap setiap kegiatan sumber
daya manusia yang terdapat di perusahaan guna mengetahui apakah sudah berjalan sesuai
dengan tujuan perusahaan.

3. Audit Lanjutan
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan evaluasi bukti-bukti yang diperoleh selama
pelaksanaan audit untuk menilai efektivitas yang berkaitan dengan sumber daya manusia
pada CV. Buana Raya Konsultama. Selanjutnya temuan-temuan audit dikelompokkan ke
dalam unsur audit yaitu kondisi, kriteria, penyebab, dan akibat. Sehubungan dengan hal ini
temuan audit harus dikembangkan secara teliti dan menyeluruh sehingga dapat diperoleh
suatu kesimpulan audit. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat disusun berbagai
rekomendasi atas kelemahan-kelemahan yang ditemukan di perusahaan.

4. Pelaporan
Pada tahap ini peneliti menginformasikan hasil audit dan rekomendasi yang diserahkan
kepada pihak yang berwenang dengan mempresentasikan temuan hasil audit guna
mendukung kesimpulan dan saran.

Berdasarkan tahapan-tahapan audit manajemen sumber daya manusia tersebut, diperoleh

beberapa temuan di antaranya:

1. Rekrutmen Karyawan
Temuan 1

a. Kondisi

1) Perusahaan membuka kesempatan kerja secara terbuka untuk semua orang dengan
menetapkan kualifikasi dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh para pelamar.

2) Rekrutmen dan seleksi dilakukan dengan memilih pelamar terbaik sesuai kualifikasi
yang dibutuhkan melalui tes tertulis, wawancara, dan psikotes tanpa membedakan
latar belakang pelamar.

b. Kriteria
1) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab 11l Kesempatan

dan Perlakuan yang Sama yang meliputi pasal 5-6.



2) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab VI Penempatan
Kerja yang meliputi pasal 31-38.

3) Para pelamar harus memiliki keahlian di bidang Akuntansi dan Perpajakan serta
diutamakan memiliki Sertifikasi Brevet.

c. Penyebab

Perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang profesional dan berkualitas.
d. Akibat
1) Perusahaan mendapatkan pelamar-pelamar yang mendekati kualifikasi yang
dibutuhkan, sehingga mempermudah pekerjaan HRD dalam menyeleksi karyawan.
2) Proses seleksi akan menghasilkan karyawan baru yang profesional dan berkompeten
sesuai dengan klasifikasi yang ditetapkan perusahaan, sehingga karyawan tidak

memiliki kesulitan dalam melakukan pekerjaannya.

Temuan 2
a. Kondisi
1) Tidak ada perjanjian kerja secara tertulis antara perusahaan dan karyawan.
2) Peraturan dan kebijakan perusahaan tidak didokumentasikan.

b. Kiriteria

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab 1X Hubungan Kerja
yang meliputi pasal 50-62.
c. Penyebab

Perusahaan hanya menyampaikan perjanjian kerja secara lisan dengan mengacu pada
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 51 ayat (1).
d. Akibat
1) Karyawan tidak memiliki perlindungan dan kekuatan apabila perusahaan bertindak
tidak sesuai dengan perjanjian yang disebutkan saat proses seleksi.
2) Tidak adanya batasan yang jelas terkait perikatan, hak dan kewajiban karyawan

terhadap perusahaan maupun sebaliknya.

2. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
Temuan 1

a. Kondisi

Pelatihan tidak dilakukan secara rutin, tetapi hanya dilakukan apabila dirasa karyawan



membutuhkan. Misalnya ketika adanya peraturan baru terkait perpajakan.
b. Kriteria

Pelatihan dilakukan setiap satu minggu sekali dengan metode presentasi, seminar, dan
briefing.
c. Penyebab

1) Perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk melatih dan
mengembangkan diri secara mandiri dengan memberi literatur-literatur.

2) Karyawan yang telah terpilih dari proses rekrutmen dan seleksi adalah SDM yang
telah berkompeten di bidangnya, sehingga perusahaan merasa karyawan tidak
memerlukan banyak pelatihan lagi.

d. Akibat

1) Penguasaan materi dari setiap karyawan tidak merata dan memungkinkan terjadinya
perbedaan penafsiran materi ketika karyawan hanya membaca literatur yang
diberikan tanpa aktif mendiskusikan dengan rekan kerja dari divisi yang sama.

2) Karyawan dapat lebih cepat mengimplementasikan hasil dari mempelajari literatur
yang diberikan perusahaan tanpa harus menunggu diadakannya pelatihan.

Temuan 2

a. Kondisi

Pelatihan diberikan hanya kepada karyawan yang pekerjaannya berkaitan dengan
pemberian konsultasi kepada klien.
b. Kriteria
1) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab V Pelatihan yang
meliputi pasal 9-12.
2) Program pelatihan harus berlaku sama untuk semua karyawan sesuai dengan bidang
kerja masing-masing.
c. Penyebab
Perusahaan memberikan program pelatihan berdasarkan kebutuhan karyawan pada
jabatan tertentu.
d. Akibat



1) Karyawan yang pekerjaannya tidak berkaitan dengan Kklien tidak mendapat
pengembangan ilmu, sehingga memiliki keterbatasan pula dalam pengembangan
karir.

2) Terjadi kesenjangan antara masing-masing karyawan.

Temuan 3

a. Kondisi

Perusahaan memberikan kesempatan yang sama kepada setiap karyawan untuk
melakukan pengembangan diri dan karir masing-masing. Namun perusahaan hanya
memberikan kesempatan untuk mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP)
kepada karyawan yang berprestasi dan memenuhi persyaratan saja.
b. Kriteria
1) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab VII Perluasan
Kesempatan Kerja yang meliputi pasal 39-41.
2) Program pengembangan karyawan harus berlaku sama untuk semua karyawan.

c. Penyebab

Tidak semua karyawan memenuhi persyaratan yang ditetapkan perusahaan untuk
mengikuti USKP, sehingga tidak semua karyawan mendapat kesempatan yang sama
untuk mengembangkan diri.

d. Akibat

1) Pada karyawan yang memiliki kesempatan untuk mengikuti ujian sertifikasi,
kemungkinan untuk gagal kecil karena perusahaan hanya memilih karyawan yang
paling berkompeten.

2) Pada karyawan yang belum memiliki kesempatan untuk mengikuti ujian, maka dapat
memicu persaingan antar karyawan dalam memenuhi persyaratan yang diberikan
perusahaan.

Penilaian Kinerja
Tidak ada temuan. Program penilaian kinerja sudah berjalan sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan.
Kesejahteraan Karyawan
Temuan 1

a. Kondisi



Karyawan tidak mendapatkan gaji atau upah sesuai dengan Upah Minimum Regional
(UMR) yang berlaku.
b. Kriteria

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab X Perlindungan,
Pengupahan, dan Kesejahteraan yang meliputi pasal 88-98.
c. Penyebab
1) Terbatasnya anggaran perusahaan untuk memberikan gaji atau upah berdasarkan
UMR karena masih tergolong Usaha Kecil, di mana terdapat pengecualian peraturan
upah minimum bagi Usaha Mikro dan Kecil yang tertulis pada Undang-Undang No.
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja Pasal 81 poin ke 25 tentang Penambahan Pasal
90A-90B.
2) Tidak adanya perjanjian kerja secara tertulis yang mengatur mengenai pemberian
kompensasi kepada karyawan.
d. Akibat
1) Karyawan kurang mendapatkan kesejahteraan.

2) Karyawan kurang termotivasi dalam mencapai tujuan perusahaan.

Temuan 2

a. Kondisi

Perusahaan tidak memberikan asuransi atau jaminan keselamatan pada karyawan.
b. Kriteria

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab X Perlindungan,
Pengupahan, dan Kesejahteraan yang meliputi pasal 86-87 dan pasal 99-101.
c. Penyebab
1) Keterbatasan anggaran perusahaan untuk memberikan asuransi atau jaminan
keselamatan pada karyawan.
2) Tidak adanya perjanjian kerja secara tertulis yang mengatur mengenai pemberian
kompensasi kepada karyawan.
d. Akibat

Keselamatan kerja karyawan tidak terjamin dan terlindungi secara jelas oleh perusahaan.

Temuan 3



a. Kondisi

Tingkat stres karyawan dalam bekerja tinggi.
b. Kriteria

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Bab X Perlindungan,
Pengupahan, dan Kesejahteraan pasal 79.

c. Penyebab

Tidak adanya hak cuti bagi karyawan.

d. Akibat
Motivasi kerja pada karyawan kurang maksimal karena karyawan kurang memiliki
kesempatan untuk beristirahat dari pekerjaannya dalam waktu tertentu sehingga

produktivitas kinerja karyawan menurun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Setelah dilakukan audit manajemen terhadap fungsi sumber daya manusia pada CV.

Buana Raya Konsultama, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Rekrutmen Karyawan
Proses rekrutmen yang ada di CV. Buana Raya Konsultama telah berjalan secara efektif
walaupun belum terdokumentasikan dengan baik. Proses rekrutmen hingga seleksi mampu
menghasilkan karyawan yang sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan dan dibutuhkan
perusahaan. Namun, perusahaan belum membuat perjanjian kerja secara tertulis antara
perusahaan dan karyawan. Perjanjian kerja hanya dilakukan secara lisan ketika karyawan
lolos tahap seleksi.

2. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan
Program pelatihan karyawan di CV. Buana Raya Konsultama sudah berjalan secara efektif.
Pelatihan hanya diadakan apabila dirasa karyawan membutuhkannya dan lebih ditekankan
pada karyawan yang berhubungan langsung dengan klien. Sementara itu, program
pengembangan karyawan diberikan hanya kepada karyawan yang berprestasi dan telah
memenuhi Kkriteria yang ditentukan perusahaan. Pengembangan karyawan yang diberikan
berupa fasilitas mengikuti Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak. Hasil dari program pelatihan
dan pengembangan yang diikuti karyawan telah diimplementasikan secara baik dalam

kegiatan operasionalnya.



3. Penilaian Kinerja Karyawan
Program penilaian kinerja di CV. Buana Raya Konsultama telah berjalan secara efektif dan
telah didokumentasikan dengan baik. Perusahaan telah memiliki indikator penilaian kinerja
bagi setiap karyawannya. Setiap karyawan mampu memanfaatkan waktu kerja dengan baik
karena telah bekerja sesuai deskripsi pekerjaan masing-masing tanpa adanya perangkapan
jabatan.

4. Kesejahteraan Karyawan
Program kesejahteraan karyawan belum berjalan secara efektif pada CV. Buana Raya
Konsultama. Gaji dan upah yang diberikan kepada karyawan belum memuaskan bagi
karyawan karena belum sesuai dengan Upah Minimum Regional (UMR) yang berlaku.
Perusahaan belum menyediakan fasilitas dan perlindungan keselamatan kerja baik secara
finansial maupun non finansial. Perusahaan belum memberikan asuransi atau jaminan
keselamatan pada karyawan. Perusahaan juga tidak memberikan hak cuti, sehingga tingkat

stres pada karyawan tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil audit manajemen yang telah dilakukan, peneliti memberikan
rekomendasi-rekomendasi yang diharapkan dapat diimplementasikan oleh perusahaan guna
memperbaiki pengelolaan sumber daya manusia di dalam perusahaan, di antaranya:

1. Perusahaan seharusnya membuat perjanjian kontrak kerja secara tertulis antara perusahaan
dan karyawan. Bagi karyawan, kontrak kerja bertujuan agar karyawan memiliki perlindungan
dan kekuatan apabila perusahaan bertindak tidak sesuai dengan perjanjian yang disebutkan
saat proses seleksi. Bagi perusahaan, kontrak kerja berfungsi sebagai media informasi kepada
karyawan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kedudukan karyawan pada perusahaan,
seperti masa perikatan, hak dan kewajiban perusahaan dan karyawan, serta deskripsi
pekerjaan.

2. Alangkah lebih baik jika perusahaan tidak membedakan setiap karyawan dalam memberikan
pelatinan kepada karyawan, khususnya karyawan yang hanya bekerja dalam ruang lingkup
internal perusahaan, karena masing-masing karyawan memiliki hak yang sama untuk dapat
mengembangkan dirinya.

3. Perusahaan sebaiknya tetap memberikan pelatihan secara rutin kepada karyawan karena tidak
semua karyawan mampu untuk memahami literatur yang diberikan secara mandiri, terlebih

jika karyawan tersebut merupakan karyawan baru.



4. Perusahaan sebaiknya memberikan kesempatan yang sama bagi masing-masing karyawan
untuk mengembangkan diri melalui Ujian Sertifikasi Konsultan Pajak (USKP), tidak terbatas
hanya karyawan yang menduduki posisi tertentu.

5. Perusahaan sebaiknya memberikan kompensasi dan balas jasa yang sesuai bagi kesejahteraan
karyawan, seperti gaji yang sesuai peraturan pemerintah yang berlaku, tunjangan, jaminan

keselamatan kerja seperti Jamsostek, serta hak cuti.
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